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MENGAPA HARUS 

 “BANGKA BERMARTABAT ? 
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POSISI BANGKA DALAM PEMBANGUNAN DI BABEL: 

WHERE WE ARE? 

 INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (UKURAN KEBERHASILAN 
PEMBANGUNAN UTAMA): SELALU DAN TIDAK PERNAH BERANJAK 
DARI PERINGKAT 3, SETELAH PANGKALPINANG DAN BELITUNG, 
DAN NYARIS TERKEJAR OLEH BANGKA TENGAH 

 KONTRIBUSI  PEREKONOMIAN  TERHADAP PEREKONOMIAN 
BABEL:  SELALU PERINGKAT 2, SETELAH BABAR, DAN NYARIS 
DISAMAI OLEH BANGKA TENGAH 

 TINGKAT KESEJAHTERAAN MASYARAKAT YANG DIINDIKASIKAN 
OLEH PDRB PER KAPITA :  SELALU BERADA DIKISARAN  
PERINGKAT 4-6, SETELAH  BABAR,  BATENG, DAN BELITUNG  

 RATAAN PERTUMBUHAN EKONOMI:  BERADA DIKISARAN 3-4, 
SETELAH BELTIM, BELITUNG DAN PANGKALPINANG 

 TINGKAT KEMISKINAN:  BERADA DI PERINGKAT 4, SETELAH 
BABAR, PANGKALPINANG DAN BASEL 

 TINGKAT PENGANGGURAN: DIPERINGKAT 3, SETELAH BELTIM 
DAN BELITUNG 

 INDEKS PEMBANGUNAN GENDER: DIPERINGKAT 4, SETELAH 
BELTIM, PANGKALPINANG DAN BABAR 

 (SUMBER DATA : RPJMD  BABEL 2012-2017) 
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 KESIMPULAN:  DENGAN POTENSI SUMBER DAYA YANG  RELATIF 

LEBIH UNGGUL DIBANDINGKAN DAERAH LAIN DI BABEL,  

BANGKA BELUM SEPENUHNYA BERMARTABAT 

 “WHAT DO WE WANT TO BECOME?”. NEK JADI APE KITE  TAHUN 

2018:  BANGKA HARUS BERMARTABAT.  HARUS MENEMPATI 

PERINGKAT PERTAMA DALAM INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 

DAN KESELURUHAN INDIKATOR UTAMA PEMBANGUNAN 

 

 KABUPATEN  YANG SIAP MENGHADAPI PERUBAHAN,  MAMPU 

MENGHADAPI DAN MENGATASI SEMUA TANTANGAN 

PEMBANGUNAN,    MEMILIKI  KAPASITAS  DAN DAYA SAING YANG 

KUAT DALAM KOMPETISI PEMBANGUNAN DI TINGKAT NASIONAL 

BAHKAN INTERNASIONAL   

 “WHAT THE ORGANIZATION WOULD LIKE TO BECOME”?  CEMANE 

KITE NGULAH PEMKAB BANGKA KE DEPAN, AGAR  BANGKA 

BERMARTABAT DAPAT TERWUJUD: PEMKAB BANGKA DENGAN 

TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG BERSIH DAN MELAYANI 
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LALU,  

BAGAIMANA  PARADIGMA PEMBANGUNAN  

‘BANGKA BERMARTABAT” 5 TAHUN KEDEPAN? 
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  BANGKA BERMARTABAT  DIJALANKAN  

DENGAN  PARADIGMA PEMBANGUNAN UNTUK 

SEMUA (DEVELOPMENT FOR ALL) YANG 

BERTUMPU PADA  6 STRATEGI DAN ARAH 

KEBIJAKAN UTAMA. 
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 PERTAMA, STRATEGI PEMBANGUNAN INKLUSIF YANG 
MENGUTAMAKAN KEADILAN, KESEIMBANGAN DAN PEMERATAAN. 
SASARAN PEMBANGUNAN HARUS DIARAHKAN DAN BISA 
DINIKMATI SEMUA GOLONGAN ATAU KELOMPOK. SELURUH 
KELOMPOK MASYARAKAT HARUS DAPAT MERASAKAN DAN 
MENIKMATI HASIL-HASIL PEMBANGUNAN. PERTUMBUHAN 
EKONOMI HARUS DAPAT MENGURANGI PENGANGGURAN DAN 
KEMISKINAN. 

 

 KEDUA, STRATEGI PEMBANGUNAN BERDIMENSI KEWILAYAHAN. 
STRATEGI PEMBANGUNAN SATU KECAMATAN  TIDAK AKAN SAMA 
DENGAN KECAMATAN  YANG LAIN.  DIMENSI KEWILAYAHAN 
DENGAN KEUNGGULAN POTENSI DAERAH, DENGAN KONDISINYA 
HARUS  DIPERTIMBANGKAN SECARA BAIK AGAR RENCANA 
PEMBANGUNAN  LEBIH REALISTIS SEHINGGA  
IMPLEMENTASINYA PUN LEBIH EFEKTIF. KEBIJAKAN 
PEMBANGUNAN HARUS MEMPERHITUNGKAN SEMUA POTENSI 
WILAYAH DAN MENDORONG PERCEPATAN DAN PEMERATAAN 
PEMBANGUNAN DI SELURUH WILAYAH.  
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 KETIGA, STRATEGI PEMBANGUNAN YANG MENDORONG 

INTEGRASI SOSIAL DAN EKONOMI ANTAR KECAMATAN DAN 

DESA SECARA BAIK. DALAM HAL INI PERHATIAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN KECAMATAN DAN DESA  HARUS DILAKUKAN 

DENGAN MEMPERHATIKAN POTENSI WILAYAH  SEBAGAI MODAL 

DASAR YANG DIKELOLA SECARA TERINTEGRASI DALAM 

KERANGKA GEOEKONOMI BANGKA YANG SOLID DAN KUAT. 

DENGAN KESATUAN EKONOMI KECAMATAN  YANG KUAT UNTUK 

LIMA TAHUN MENDATANG, MAKA DAYA SAING DAN POSISI 

TAWAR  KABUPATEN BANGKA DALAM  PERCATURAN 

PEREKONOMIAN NASIONAL BERADA PADA POSISI YANG LEBIH 

KUAT, DAN LEBIH BERDAYA SAING.   
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 KEEMPAT, STRATEGI PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL  

MENJADI PENTING DAN MENDESAK SEBAGAI UPAYA 

MEMPERKUAT DAYA SAING PEREKONOMIAN KABUPATEN 

BANGKA.  PARA CAMAT DAN KEPALA DESA MEMPUNYAI 

KEWENANGAN YANG LUAS. MEREKA PALING TAHU KONDISI 

WILAYAHNYA, MANA YANG PLUS DAN MINUS, SERTA MANA 

YANG MENJADI PELUANG. DENGAN RANCANGAN PEMBANGUNAN 

YANG BAIK, DENGAN IMPLEMENTASI YANG BAIK, DENGAN 

SINERGI YANG BAIK, EKONOMI DAPAT TUMBUH DAN 

BERKEMBANG.  

 



 KELIMA, STRATEGI PEMBANGUNAN DISERTAI PEMERATAAN 
(GROWTH WITH EQUITY) YANG BERTUMPU PADA KESERASAIAN 
PERTUMBUHAN EKONOMI  DALAM MENCIPTAKAN KESEMPATAN 
KERJA, MENGURANGI KEMIKSINAN DAN MENGURANGI KERUSAKAN 
LINGKUNGAN. 

 

 KEENAM, STRATEGI PENGEMBANGAN KUALITAS MANUSIA. 
ORIENTASI PEMBANGUNAN ADALAH PENINGKATAN KUALITAS 
MANUSIA (THE QUALITY LIFE OF THE PEOPLE). PENINGKATAN 
KUALITAS HIDUP MASYARAKAT KABUPATEN BANGKA MERUPAKAN 
UKURAN YANG PALING SEJATI. OLEH SEBAB ITU, PENINGKATAN 
AKSES DAN MUTU LAYANAN PENDIDIKAN, KESEHATAN DAN LAYANAN 
DASAR LAINNYA MENJADI KIAN PENTING. DENGAN MENINGKATNYA 
KUALITAS MANUSIA, KESEJAHTERAAN MASYARAKAT JUGA AKAN 
MENINGKAT DAN MEMBAIK. 
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 BAGAIMANA MEWUJUDKAN 

BANGKA BERMARTABAT?  

DENGAN MENJALANKAN 4 MISI: 

1. MEWUJUDKAN PERTANIAN YANG TANGGUH 

2. MEWUJUDKAN TATA PEMERINTAHAN YANG BERSIH DAN 

MELAYANI 

3. MEWUJUDKAN KABUPATEN BANGKA YANG SEJAHTERA 

4. MEWUJUDKAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM YANG 

LESTARI 

 



HARMONI  RPJMD KAB-RPJMD PROV-

RPJMN 
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MISI RPJMD   

KAB. BANGKA 2013-2018 

MISI RPJMD  

 PROV. BABEL 2012-2017 

PRIORITAS  

RPJMN 2010-2014 

Mewujudkan Tata 

Pemerintahan Yang 

Bersih dan Melayani (Misi 

2) 

Mewujudkan Good 

Governance Dalam Rangka 

Mencapai Clean Government 

(Misi 5) 

Reformasi Birokrasi dan 

Tata Kelola. 

Iklim Investasi dan Iklim 

Usaha 

Mewujudkan Pertanian 

Yang Tangguh (Misi 1) 

Mengembangkan Ekonomi 

Kerakyatan (Misi 1) 

Penanggulangan 

Kemiskinan, Ketahanan 

Pangan 

Mewujudkankan 

Kabupaten Bangka Yang 

Sejahtera (Misi 3) 

Mengembangkan Ekonomi 

Kerakyatan (Misi 1) 

Meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat 

dan Kualitas SDM (Misi 2) 

Mempercepat pembangunan 

Infrastruktur Wilayah dan 

Mengembangkan Wilayah 

Strategis dan Cepat Tumbuh 

(Misi 4) 

Pendidikan, Kesehatan, 

Penanggulangan 

Kemiskinan, 

Penanggulangan 

Bencana, Infrastuktur, 

Kebudayaan, Kreativitas 

Dan Inovasi Teknologi, 

iklim Investasi dan iklim 

Usaha 

Mewujudkan Pengelolaan 

Sumberdaya Alam Yang 

Lestari (Misi 4) 

Meningkatkan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup dan 

Pengendalian Tata Ruang 

(Misi 3) 

Infrastruktur, Energi 

Dan Laingkungan Hidup 



MISI 1. MEWUJUDKAN PERTANIAN 

YANG TANGGUH 

 PADA KURUN 1990-AN,  SEKTOR PERTANIAN SANGAT  

MENDOMINASI STRUKTUR PEREKONOMIAN KABUPATEN BANGKA 

DENGAN KONTRIBUSI 28-33 PERSEN TERHADAP PDRB DAN  

SERAPAN TENAGA KERJA 54-60 PERSEN 

 SAAT INI, PERTANIAN HANYA MAMPU MEMBERIKAN  KONTRIBUSI 

20-21 PERSEN, DENGAN SERAPAN TENAGA KERJA TIDAK LEBIH 

DARI  31 PERSEN. 

 MESKIPUN DEMIKIAN, PERTANIAN TETAPLAH  MENJADI  SEKTOR 

EKONOMI KAB. BANGKA YANG MEMILIKI KEUNGGULAN 

KOMPARATIF DALAM SKALA BABEL, KARENANYA HARUS TERUS 

DIDORONG PERKEMBANGANNYA 

 KEDEPAN, 2018, SEKTOR PERTANIAN HARUS MENJADI  

KONTRIBUTOR UTAMA  SEKALIGUS  PRIME MOVER DALAM 

PEREKONOMIAN, DENGAN KONTRIBUSI 35 PERSEN DAN SERAPAN 

TENAGA KERJA 55 PERSEN 
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MISI 2. MEWUJUDKAN TATA PEMERINTAHAN 

YANG BERSIH DAN MELAYANI  

 SEBUAH KEHARUSAN DAN AKAN  DILAKSANAKAN SECARA 

KONSISTEN DAN BERKELANJUTAN PADA SELURUH ASPEK 

MANAJEMEN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN 

PEMBANGUNAN, MULAI DARI PERENCANAAN, PENGANGGARAN, 

PELAKSANAAN, DAN PENGENDALIANNYA 

 PEMKAB BANGKA AKAN  MENJALANKAN KEWAJIBAN UTAMA,  

MEMBERIKAN PELAYANAN PUBLIK YANG BERKUALITAS YANG  

HANYA DAPAT DICAPAI DENGAN  KINERJA BIROKRASI YANG 

BERKUALITAS 

 PADA PERIODE 2013-2018,  BIROKRASI PEMKAB BANGKA, 

HARUS MENJADI BIROKRASI YANG EFEKTIF, EFISIEN DAN  

AKUNTABEL.  
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 BIROKRASI YANG EFEKTIF AKAN  MEMASTIKAN TERCAPAINYA 

VISI “BANGKA BERMARTABAT” 

 BIROKRASI YANG EFISIEN AKAN  MENGURANGI PEMBOROSAN 

SEKALIGUS MENGOPTIMALKAN PEMANFAATAN SUMBER-

SUMBER DAYA  DALAM RANGKA PENCAPAIAN  VISI 

BERMARTABAT 

 BIROKRASI YANG AKUNTABEL AKAN MEMASTIKAN BAHWA 

PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN 

DAERAH DAPAT DIPERTANGGUNGJAWABKAN DARI SISI 

AKUNTABILITAS KINERJANYA KEPADA PUBLIK SECARA LUAS 
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BAGAIMANA  MELAKSANAKANNYA? 

 

  MEMBENTUK DAN ATAU MENYEMPURNAKAN PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN SEBAGAI LANDASAN HUKUM TATA 
KELOLA PEMERINTAHAN YANG BAIK;  

 MEMODERNISASI BIROKRASI PEMERINTAHAN DENGAN 
OPTIMALISASI PEMAKAIAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI;  

 MENGEMBANGKAN BUDAYA, NILAI-NILAI KERJA DAN PERILAKU 
YANG POSITIF.;  

 MENGADAKAN RESTRUKTURISASI ORGANISASI (KELEMBAGAAN) 
PEMERINTAHAN;  

 MENGADAKAN RELOKASI DAN MENINGKATKAN KUALITAS 
SUMBER DAYA MANUSIA TERMASUK PERBAIKAN SISTEM 
INSENTIF  

 MENYEDERHAKAN SISTEM KERJA, PROSEDUR DAN 
MEKANISME KERJA; DAN 

 MENGEMBANGKAN MEKANISME KONTROL YANG EFEKTIF. 

 

 



MISI 3: MEWUJUDKAN KAB BANGKA YANG 

SEJAHTERA 

 PRINSIP DASAR KITA ADALAH “PEMBANGUNAN DAN 

KESEJAHTRAAN UNTUK SEMUA”, DEVELOPMENT FOR ALL. 

 MEMBERIKAN KESEMPATAN PADA SELURUH  MASYARAKAT 

UNTUK BERPARTISIPASI DAN BERKONTRIBUSI DALAM PROSES 

PERTUMBUHAN EKONOMI DENGAN STATUS YANG SETARA 

 PEMBANGUNAN MAMPU MENCIPTAKAN KESEMPATAN BAGI 

SEMUA DAN MEMASTIKAN AKSES YANG SAMA TERHADAP 

KESEMPATAN TERSEBUT.  

 BANGKA SEJAHTERA TERCERMIN DARI PERCEPATAN 

PERTUMBUHAN EKONOMI, DIDUKUNG OLEH PENGUASAAN ILMU 

PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI, PENGURANGAN KEMISKINAN, 

PENGURANGAN TINGKAT PENGANGGURAN DENGAN BERTUMPU 

PADA PERBAIKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA,  

PENINGKATAN KAPASITAS PEREKONOMIAN, PERBAIKAN 

INFRASTRUKTUR, PEMERATAAN PEMBANGUNAN DIDASARKAN 

PADA  PENGUATAN AGAMA DAN BUDAYA 
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3.1. MENINGKATKAN AKSES  LAYANAN 

KESEHATAN YANG LEBIH BERKUALITAS 

 

 

 PEMBANGUNAN KESEHATAN HARUS DIPANDANG SEBAGAI SUATU 
INVESTASI DALAM KAITANNYA UNTUK MENDUKUNG 
PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DAN 
PEMBANGUNAN EKONOMI, SERTA MEMILIKI PERAN PENTING 
DALAM UPAYA PENANGGULANGAN KEMISKINAN 

 PERIODE 2013-2108; JUMLAH RSUD PRATAMA HARUS 
DIPERBANYAK; JUMLAH JARINGAN DAN KUALITAS PUSKESMAS 
HARUS DITINGKATKAN; KUANTITAS DAN KUALITAS TENAGA 
MEDIS  DIPERBANYAK; JAMINAN KESEHATAN BAGI SELURUH 
MASYARAKAT HARUS DIPERBAIKI KUALITASNYA; KESEHATAN 
LINGKUNGAN DAN POLA HIDUP SEHAT MASYARAKAT HARUS 
DIWUJUDKAN; PEMERATAAN DAN PENINGKATAN KUALITAS 
FASILITAS KESEHATAN DASAR HARUS DITINGKATKAN 
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 PEMBANGUNAN KESEHATAN JUGA AKAN TERUS DILAKSANAKAN 

DENGAN MELIBATKAN PARTISIPASI MASAYAKAT DAN SWASTA 

 PERENCANAAN PEMBANGUNAN KESEHATAN HARUS 

BERWAWASAN KESEHATAN,  KEMANDIRIAN MASYARAKAT 

DIBIDANG KESEHATAN HARUS TERUS DIBANGUN, KEMITRAAN 

PEMBANGUNAN KESEHATAN HARUS TERUS DIGALAKKAN, DAN 

TIDAK KALAH PENTINGNYA, PENGGUNAAN SARANA ILMU 

PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI PENDUKUNG SEKTOR 

KESEHATAN HARUS TERUS DIPERKUAT 



3.2. MENINGKATKAN AKSES LAYANAN 

PENDIDIKAN YANG LEBIH BERKUALITAS 
 

 

 PENDIDIKAN DI KABUPATEN BANGKA, HARUS MENJADI 

INSTRUMEN PEMBANGUNAN EKONOMI DAN SOSIAL, TERMASUK DI 

ANTARANYA UNTUK MENDUKUNG UPAYA MENINGKATKAN 

DERAJAT KESEHATAN, KEMAJUAN,  DAYA SAING, 

KESEJAHTERAAN DAN  MENINGKATKAN KEADILAN DALAM 

PEMBANGUNAN  DAERAH.  

 PEMBANGUNAN DAN PENYELENGGARAAN LAYANAN PENDIDIKAN 

KABUPATEN BANGKA DILAKUKAN DENGAN PENDEKATAN 

KOMPREHENSIF, HOLISTIK, SERTA MENGEDEPANKAN CARA 

PANDANG ANAK DIDIK SEBAGAI MANUSIA UTUH, DENGAN TETAP 

MEMPERHATIKAN  PEMBANGUNAN  FASILITAS DAN PERBAIKAN  

KUALITAS LAYANAN PENDIDIKAN YANG SUDAH ADA. 
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MAKIN BANYAK JUMLAH FASILITAS PENDIDIKAN  DAN MAKIN BAIK 

LAYANAN PENDIDIKAN,  AKAN MAKIN BAIK PULA PERKEMBANGAN 

DAN PEMBANGUNAN DI KABUPATEN BANGKA 

PEMBUDAYAAN TRADISI LITERASI MASYARAKAT; MEMBENAHI  

PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN  SEHINGGA DAPAT BERFUNGSI 

SEBAGAI PUSAT  LITERASI DAERAH 

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN VOKASIONAL DAN INKLUSI; 

MENINGKATKAN JUMLAH LEMBAGA PENDIDIKAN KEJURUAN DAN 

MENINGKATKAN SARANA-PRASARANA PENDIDIKAN KEJURUAN; 

MENYELENGGARAKAN PENDIDIKAN INKLUSI DAN PENYEDIAAN 

SARANA-PRASARANAYA. 

 



3.3. MENINGKATKAN KAPASITAS PEMBANGUNAN 

INFRASTRUKTUR DASAR 

 

 SEBAGAI REFLEKSI TENTANG PERAN INFRASTRUKTUR DALAM 

PEMBANGUNAN, TERUTAMA SEBAGAI RODA PENGGERAK 

PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN BANGKA.  

 INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI, TERUTAMA YANG TERKAIT 

JALAN, JEMBATAN DAN MODA TRANSPORTASI,  MERUPAKAN 

TULANG PUNGGUNG POLA DISTRIBUSI BARANG DAN JASA. 

 KETERSEDIAAN SARANA PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN, ANTARA 

LAIN AIR MINUM DAN SANITASI, SECARA LUAS DAN MERATA, 

SERTA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR YANG BERKELANJUTAN 

MENENTUKAN TINGKAT KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

KABUPATEN BANGKA 

 PENDEKATAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR KABUPATEN 

BANGKA 2013-2018 AKAN  BERBASIS WILAYAH, TERUTAMA 

KECAMATAN DAN DESA DENGAN BENAR-BENAR MEMPERHATIKAN 

PEMERATAAN PEMBANGUNAN 

 

 



3.4. MENINGKATKAN  KAPASITAS PEREKONOMIAN 

WILAYAH   

 

 

 PEMBANGUNAN EKONOMI KABUPATEN BANGKA 2013-208 

DIARAHKAN PADA  PEMBANGUNAN EKONOMI YANG INKLUSIF 

DAN BERKEADILAN YANG MENJAMIN PENGEMBANGAN 

EKONOMI DAPAT DINIKMATI OLEH SEMUA RAKYAT SECARA 

ADIL. 

 PEMBANGUNAN EKONOMI, TERMASUK SEKTOR PERTANIAN, 

INDUSTRI, PARIWISATA DAN JASA YANG MENJADI UNGGULAN, 

DILAKUKAN DENGAN MEMBERIKAN KESEMPATAN PADA 

SELURUH ANGGOTA MASYARAKAT UNTUK BERPARTISIPASI 

DAN BERKONTRIBUSI DALAM PROSES PERTUMBUHAN 

EKONOMI DENGAN STATUS YANG SETARA 

 



 BANGKA 2014-2018, HARUS TERJADI PERBAIKAN  

INDIKATOR PEMBANGUNAN EKONOMI, YAITU:  

 

 PERBAIKAN PENDAPATAN PER KAPITA; TERBAIK DI BABEL 

 PENURUNAN ANGKA KEMISKINAN HINGGA BERADA PADA 

LEVEL 2-3 PERSEN 

 PERTUMBUHAN EKONOMI YANG BERKUALITAS PADA KISARAN 

6-7 PERSEN DISERTAI DENGAN BERKEMBANGNYA LEMBAGA 

JAMINAN SOSIAL 

 PERBAIKAN INDEKS PEMBANGUNAN DAN PEMBERDAYAAN 

GENDER 

 MENURUNNYA KESENJANGAN KESEJAHTERAAN ANTAR 

INDIVIDU, ANTAR KELOMPOK MASYARAKAT, DAN ANTAR 

KECAMATAN 

 PERCEPATAN PENGEMBANGAN PUSAT PUSAT PERTUMBUHAN 

POTENSIAL DI LUAR SUNGAILIAT 
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3.5. PEMERATAAN PEMBANGUNAN ANTAR 

KECAMATAN 

 BERTUJUAN MENGURANGI KETIMPANGAN PEMBANGUNAN 

ANTAR DESA DAN ANTAR KECAMATAN 

 PEMBANGUNAN KABUPATEN BANGKA TAHUN 2013-2018 LEBIH 

PROPORSIONAL MEMPERHATIKAN  PEMBANGUNAN YANG 

BERBASIS KECAMATAN DAN DESA,  YANG DITUJUKAN UNTUK:  

    (1) MENDORONG TERWUJUDNYA KEMAKMURAN, 

KESEJAHTERAAN DAN KEMAJUAN SECARA ADIL DAN MERATA 

DI SELURUH DESA;  

    (2) MENDORONG PENGEMBANGAN DAN PEMERATAAN 

PEMBANGUNAN DESA  SECARA TERPADU SEBAGAI KESATUAN 

KEGIATAN SOSIAL, EKONOMI, DAN BUDAYA DENGAN 

MEMPERHATIKAN POTENSI, KARAKTERISTIK DAN DAYA 

DUKUNG LINGKUNGANNYA;  

 

 



   (3) MENCIPTAKAN KESEIMBANGAN PEMANFAATAN RUANG 

ANTARA KAWASAN BERFUNGSI LINDUNG DAN BUDIDAYA 

DALAM SATU EKOSISTEM DESA;  

   (4) MENINGKATKAN EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI 

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN LINTAS SEKTOR DAN LINTAS 

DESA YANG KONSISTEN DENGAN KEBIJAKAN DAERAH 

   (5) MEMULIHKAN DAYA DUKUNG LINGKUNGAN DESA UNTUK 

MENJAMIN KEBERLANJUTAN PEMBANGUNAN;  

   (6) MENCIPTAKAN KESATUAN DAN KEUTUHAN WILAYAH DESA 

SEBAGAI BAGIAN DARI KABUPATEN BANGKA 

   (7) MENGHAPUSKAN POTENSI KONFLIK SOSIAL UNTUK 

TERCAPAINYA “BANGKA BERMARTABAT”. 



 STRATEGI   PEMERATAAN PEMBANGUNAN 

DI KABUPATEN BANGKA:  

 
 MENDORONG PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN KECAMATAN 

DAN DESA  POTENSIAL DI LUAR SUNGAILIAT DENGAN TETAP 

MENJAGA MOMENTUM PERTUMBUHAN PEMBANGUNAN 

SUNGAILIAT;  

 MENINGKATKAN KETERKAITAN ANTAR KECAMATAN DAN ANTAR 

DESA  MELALUI PENINGKATAN  PERDAGANGAN DAN JASA 

PRODUKSI  UNTUK MENDUKUNG PEREKONOMIAN DAERAH; 

  MENINGKATKAN DAYA SAING DESA DAN KECAMATAN SERTA 

PADA AKHIRNYA DAYA SAING KABUPATEN BANGKA  MELALUI 

PENGEMBANGAN SEKTOR-SEKTOR UNGGULAN DI TIAP DESA; DAN 

  MENDORONG PERCEPATAN PEMBANGUNAN DESA-DESA YANG 

RELATIF BELUM MAKSIMAL PERKEMBANGANNYA  

 



   

MISI 4: MEWUJUDKAN PENGELOLAAN SUMBER 

DAYA ALAM YANG LESTARI  

 

 SDA HARUS DIMANFAATKAN UNTUK SEBESAR-BESARNYA 

KEMAKMURAN RAKYAT DENGAN TETAP MEMPERHATIKAN 

KELESTARIAN FUNGSI LINGKUNGAN HIDUPNYA SEHINGGA 

SUMBER DAYA ALAM SENANTIASA MEMILIKI PERAN GANDA, 

SEBAGAI MODAL PERTUMBUHAN EKONOMI DAN SEKALIGUS 

SEBAGAI PENOPANG SISTEM KEHIDUPAN.  

 SASARAN PEMBANGUNAN YANG INGIN DICAPAI ADALAH 

MEMBAIKNYA SISTEM PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM DAN 

LINGKUNGAN HIDUP. TUJUANNYA UNTUK MENCAPAI 

KESEIMBANGAN ANTARA ASPEK PEMANFAATAN SUMBER DAYA 

ALAM DENGAN ASPEK PERLINDUNGAN FUNGSI LINGKUNGAN 

HIDUP  
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 TATA KELOLA SDA KABUPATEN BANGKA 2013-2018, DILANDASI 

TIGA PILAR PEMBANGUNAN SECARA SEIMBANG, YAITU 

MENGUNTUNGKAN SECARA EKONOMI (ECONOMICALLY VIABLE), 

DITERIMA SECARA SOSIAL (SOCIALLY ACCEPTABLE) DAN RAMAH 

LINGKUNGAN (ENVIRONMENTALLY SOUND).  

 KEBIJAKAN: PERBAIKAN MANAJEMEN DAN SISTEM 

PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM, OPTIMALISASI MANFAAT 

EKONOMI DARI SUMBER DAYA ALAM TERMASUK JASA 

LINGKUNGANNYA, PENEGAKAN HUKUM, REHABILITASI DAN 

PEMULIHAN CADANGAN SUMBER DAYA ALAM, DAN 

PENGENDALIAN PENCEMARAN LINGKUNGAN HIDUP.  



PEMANFAATAN ANALISIS “BANGKA BERMARTABAT”  
DALAM PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN  
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DOKUMEN  
RPJMD, RKPD 

DAN APBD 

ANALISIS 
“BANGKA 

BERMARTABA
T”   MENJADI 
INPUT UTAMA KONDISI  

SAAT INI 

ISU STRATEGIS 

YANG HARUS 

DIRESPON 

KAB. 

BANGKA 



RPJMD  KAB. BANGKA  

KESENJANGAN 

BANGKA 

BERMARTABAT VISI          

5 TAHUN 

TAHUN 

2018 2014 

Y.A.D 

KINI 

5 TAHUN 
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SATU TEKAD DAN SATU 

NIAT 

• SATU TEKAD KITA BERSAMA UNTUK MEWUJUDKAN BANGKA 
BERMARTABAT DENGAN MENGUPAYAKAN PENGHORMATAN, 
PERLINDUNGAN DAN PEMENUHAN HAK-HAK DASAR 
MASYARAKAT BANGKA SEBAGAI BAGIAN PENINGKATAN 
HARKAT DAN MARTABAT MANUSIA.  

 
• SATU NIAT KITA BERSAMA UNTUK TULUS DAN JUJUR UNTUK 

TERUS MENERUS BERUSAHA MEMBERIKAN YANG TERBAIK 
BAGI KEMAJUAN KAB. BANGKA  
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 SELAMAT  MELAKSANAKAN 

MUSRENBANG RPJMD 

 SAYA INTRUKSIKAN AGAR TIM 

PEMBAHAS DAN SELURUH KEPALA  

SKPD, TERMASUK KABAG,  CAMAT DAN 

LURAH  WAJIB  MENGIKUTI  

MUSRENBANG  SECARA PENUH, SAMPAI 

SELESAI DAN TERLIBAT AKTIF DALAM 

PEMBAHASAN 
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T E R I M A  K A S I H 
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